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ABSTRACT

The aim of this study include: a) describe the character of learning Indonesian, active,
and fun in SD Muhammadiyah Surakarta 1, b) describe a method of learning Indone-
sian character, active, and fun in SD Muhammadiyah Surakarta 10, and c) describe
obstacles encountered in the implementation of learning Indonesian character, active,
and fun in SD Muhammadiyah Surakarta 10. This research is a qualitative descriptive
study. The strategy used is a single case study. The main data source of this research:
teacher and fourth grade students in 10 elementary Muhammadiyah Surakarta. Sev-
eral data collection techniques: direct observation plays a passive, in-depth interviews,
open and informal nature, giving questionnaires (open questionnaire). Implementation
of learning character, active, and fun on Indonesian subjects in fourth grade Surakarta
Muhammadiyah 10 can be observed from the three activities, namely: planning learn-
ing, learning implementation, and evaluation of learning. Learning plan has been avail-
able syllabi and lesson plans, instructional implementation has accordance RPP but less
variable in the application of the method, and the evaluation of teacher learning has
developed rubrics and assessment in the lesson plan format. Constraints faced to imple-
ment the learning of character, active, and fun on Indonesian subjects in fourth grade
Surakarta Muhammadiyah 10, among others: the constraints of the school, teachers,
and students.
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PENDAHULUAN

Tuntutan dalam duniapendidikantelah ba:
nyak berubah, paradigmalamatentang pendidi-
kanyang |ebih mengarah padapemahaman bahwa
siswahanyasekadar botol kosongyangsgp diis
sudah tidak relevan. Teori, pendlitian, dan pel ak-
sanaan kegiatan belgjar mengagjar membuktikan
bahwa guru harus mengubah paradigm lama
tersebut. Pendidik perlu menyusun dan melaksa

nakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan
pemikiran berikut: (1) pengetahuan ditemukan,
dibentuk, dan dikembangkanolehsiswa; (2) s
wamembangun pengetahuan secaraaktif; (3) pe-
nggar perlu berusahamengembangan kompeten-
S dan kemampuan siswa; (4) pendidikan addah
interaks pribadi di antaraparasiswadaninterak-
S antaraguru dansiswa.

Mata pelgjaran bahasa Indonesia me-
rupakan sdah satu matapelgaran yang digarkan
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di sekolah dasar. Tradis yang dilakukan dalam
pembel g aran bahasalndonesiacenderung meng-
gunakan pendekatan monolitik dan bersifat top
down. Guru hanyamenekankan padapembaha
san gpayang adadalam buku teks, tanpadikait-
kan dengan apayang adadan relevan di lingku-
ngan sekolah maupun lingkungan siswa. Seba-
ga akibatnyapembdgaranbahasahanyamemiliki
kontribus yang amat kecil dalam pengembangan
ilmu pengetahuan.

Pembel gjaran karakter tidak terlepasdari
pembe garanyang aktif. Pembe garan aktif pada
dasarnyaberusahauntuk memperkuat dan mem-
perlancar stimulusdan responsanak didik dalam
pembel gjaran, sehingga proses pembelgjaran
menjadi ha yang menyenangkan, tidak menjadi
hal yang membosankan bagi mereka. Dengan
memberikan strategi bel g ar aktif padaanak didik
dapat membantu ingatan (memory) mereka, se-
hinggamerekadapat dihantarkan kepadatujuan
pembel gjaran dengan sukses. Dalam metode be-
lgar aktif setigp materi pelgaran yang baru harus
dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pe-
nga amanyang adasebelumnya. Materi pdgaran
yang baru disediakan secaraaktif dengan penge-
tahuan yang sudah ada. Agar anak didik dapat
belgar secaraaktif guru perlu menciptakan stra-
tegi yang tepat gunasedemikian rupa, sehingga
pesertadidik mempunyai motivas yang tinggi
untuk belgjar (Mulyasa, 2004: 241).

Perumusan masalah dalam penelitianini
yakni: bagaimanakah pembel gjaran bahasalndo-
nesadi SD Muhammadiyah 10 Surakartadengan
metode pembelgjaran berkarakter, aktif, dan
menyenangkan dan gpasgakenda ayang ditemui
dalam penerapan pembel g aran bahasalndone-
sadi SD Muhammadiyah 10 Surakartadengan
metode pembel gjaran berkarakter, aktif, dan me-

nyenangkan.
Pendlitiantentang “ Pembel gjaran Bahasa

Indonesiayang Berkarakter, Aktif, dan Menye-
nangkan di SD Muhamamdiyah 10 Surakartaini

bertujuan untuk: @ mendeskripsikan pembelga
ran bahasalndonesiayang berkarakter, aktif, dan
menyenangkan di SD Muhammadiyah 10 Sura-
karta,, b) mendeskripsikan metode pembe garan
bahasalndonesiayang berkarakter, aktif, dan
menyenangkan di SD Muhammadiyah 10 Sura
karta, dan c)mendeskripsikan kendalayang di-
hadapi dalam penerapan pembel g aran bahasa
Indonesiayang berkarakter, aktif, dan menye-
nangkan di SD Muhammadiyah 10 Surakarta.

Pembelgjaran merupakan interaks antara
pendidik dengan pesertadidik. Interaks yang di-
lakukan ada ah penyampaianilmuatauinformas
yang dilaksanakan untuk mencapal tujuan-tujuan
pendidikan. Pembelajaran menurut Hamalik
(2007:57) ada ah suatu kombinas yang tersusun,
meliputi: unsur-unsur manusiawi, materia, fa-
silitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pem-
belgaran.

Implementas pembelgaran ddam kegia-
tanbelgar menggar terdiri dari perencanaan, pe-
|aksanaan (implementasi), dan evaluasi. Ber-
dasarkan Permen No. 41 Tahun 2007 tentang
Standar Proses menj el askan bahwa perencana
an pembelgjaran meliputi: silabus, RPP, dan
prinsi-prinsip penyusunan RPP. Pelaksanaan
pembelgjaran berisi persyaratan pel aksanaan
proses pembel gjaran dan pel aksanaan pembe-
lgjaran. Sedangkan penilaian hasil belgjar ber-
tujuan untuk mengukur tingkat pencapaian kom-
petensi pesertadidik, sertadigunakan sebagai
bahan penyusunan|lgporankemguanhasl| b gar,
dan memperbaiki proses pembelgaran.

Pendidikan karakter perlu melibatkan se-
muapihak, baik rumah tanggaatau keluarga, se-
kolah dan lingkungan sekolah, sertamasyarakat
luas (Muslich, 2011: 52). Pendidikan karakter
tidak akan berjalan dengan baik apabila antar
lingkungan pendidikan berjaantidak seiramadan
tidak sding mendukung. Keduargaharuskembali
menjadi sekolah kasih sayang (Philips, 2000
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daamMudlich, 2011) atau tempat belgjar yang
penuh cinta dan kasih saying. Sekolah, tidak
hanya semata-matapembel g aran pengetahuan,
namun|ebihdari itu penanamanmord, nila etika,
estetika, dan budi pekerti harusditekankan. Se-
dangkan masyarakat, harusmemiliki ssemnilai
yang baik dan dapat menjadi panutan bagi warga:
nya(Shihab, 1996 dalam Mudlich, 2011).

Pembel gjaran aktif merupakan salah satu
Srategi yang bergunauntuk mengoptimakan pro-
ses pembel gjaran. Hamzah B. Uno (2012: 10)
menyatakan bahwa “ aktif maksudnya adalah
memos sikan guru sebagai orang yang mencipta
kan suasanabel g ar yang kondusf ataufaslitator
dalam belgar, sementarasiswasebagal peserta
belgar yang harusaktif.”

Pembel g aran yang menyenangkan men-
jadi dambaan bagi setiap pesertadidik, khusus-
nyasekolah dasar. Pembelgaranini ditatasede-
mikian rupauntuk menciptakan aurakesenangan
dalam pembegaran. DePorter (1999) mengung-
kapkan menata suasanakelas agar menyenang-
kan, dengan cara: (1) menatalingkungan kelas
agar s swadapat focusdan menyerapinformas,
(2) meningkatkan pemahaman melaui gambear,
(3) aat bantu bel gjar dalam berbagai bentuk, (4)
pengaturan bangku mendukung hasil belgar, (5)
musik membukakunci keedaan belgar dan men-
ciptakanasosiag, (6) gaya-gayayang lain.

Strategi pembe g aran aktif-menyenangkan
bermuatan karakter, antaralain: activelearning
bermuatan karakter, cooperative learning ber-
muatan karakter, CTL bermuatan karakter, In-
quiry bermuatan karakter, pembelgaran berbasis
masalah bermuatan karakter, strategi pembe-
lgjaran ekspositori bermuatan karakter, PAKEM
bermuatan karakter, Srategi pembdgaraninovatif
bermuatan karakter, Srategi pembel agjran afektif
bermuatan karakter, dan quantum learning ber-
muatan karakter (Suyadi, 2013: 11)

METODE PENELITIAN

Pendlitianini dilaksanakan di kelaslV se-
mester 1 SD Muhammadiyah 10 Surakarta. Pe-
nelitianini merupakan pendlitian deskriptif kua
litatif dan dalam pel aksanaannyapenditianini
perlu adanyakerjasamadengan guru kelasuntuk
memperoleh hasil yang optimal meldui prosedur
yang paling efektif.

Adapun strategi yang digunakan adalah
studi kasustunggd . Mengingat permasalahan dan
fokuskemitraan sudah ditentukan daam proposd
sebelum pel aku terjun dan menggali permasa-
lahan di |apangan, makajeniskemitraan kasus
ini secaralebih khusus disebut studi kasuster-
pancang.

Sumber datautamapenelitianini adalah
gurudansiswakelas|V di SD Muhammadiyah
10 Surakarta. Beberapa teknik pengumpulan
datayang dipergunakan dalamkemitraanini dapat
dijelaskan sebagai berikut: Observas langsung
berperan pasif, wawancaramendalam, sifatnya
terbukadan tidak formal, memberikan kuisioner
(angket terbuka).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembel gjaran berkarakter, aktif, dan me-
nyenangkan menurut Sri Mardjoko (guru kelas
IV SD Muhammadiyah 10 Surakarta) merupa
kan aplikag dari pembel g aran kontekstua yang
sesuiadenganredita. Pembe garanini dilihat dari
segi keaktivan anak lebih balk dari pembelgaran
konvensional dan anak |ebih cepat memahami
pelgaran. Namun kekurangannyapembel gjaran
ini memerlukan mediapembe garan, membutuh-
kan persigpan dan waktu yang lebih banyak. Ter-
kadang kebebasan yang diberikan kepadaanak
melebihi batas dan dapat mengurangi tingkat ke-
patuhan anak kepadaguru.
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Pendidikan karakter padamatapelgjaran
Bahasalndonesiakeas|V SD Muhammadiyah
10 Surakartatelah termuat dalam Rencana Pe-
laksanaan Pembel gjaran (RPP) yang dipersiap-
kan guru yaitu dimasukkan padatujuan pembe-
lgjaran yang ingin dicapai. Untuk mengimple-
mentasikan pembel gjaran di kelas, guru harus
membuat RPP sebagai manatercantum dalam
Permendikbud No. 65 Tahun 2013. Perencanaan
pembel g aran mdliputi penyusunan RPP dan pe-
nyiapan median dan sumber belgjar, perangkat
penilaian pembeljaran, dan skenario pembela-
jaran.

Rencanapel aksanaan pembelgjarantelah
dibuat skenario pembe garan yakni gpersepd dan
motivas dengan siswamembacacontoh surat
pribadi dengan seksama, kegiatan inti terdiri dari
eksploras, daborad, dankonfirmeas, sertakegia
tan penutup. Sumber belgjar adalah buku Bina
Bahasalndonesia4A.

Berdasarkan observasi, persiapan untuk
implementas pembel gjaran matapelgjaran Ba-
hasa Indonesia telah dipersiapkan oleh guru
dengan baik. Sebagai buktinyatelah adasilabus,
RPP, perangkat pembel g aran, dan scenario pem-
bel g aran yang tercantum dalam RPP.

Pdl aksanaan pembed g aran merupakanim-
plementas dari RPP. Pelaksanaan pembelgaran
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiataninti, dan
kegiatan penutup. Seluruh kegiatanini telahter-
cantumdadamRPPyangdisusunolehguru. Daam
RPP, metode pembel gjaran tidak tercantumkan
secarajdas. Metode pembe garan hanyatampak
dalam kegiataninti, yakni metode praktik, cera-
mah, tanyajawab, dan penugasan.

Pelaksanaan pembelgarandi kelaslV SD
Muhammadiyah 10 Surakartapadamatapela
jarandi dalam pembel g aran guru belum meng-
gunakan metodeyang bervarias ddam memfag-
litas karakter mdankan guru mashmenggunakan
metode ceramah. Dengan metode ceramah guru
berusaha menanamkan nilai-nilai pendidikan

karakter ddamdiri Sswadengan mengaitkenhd-
hal yang dekat dengan siswa meskipun tidak
menggunakan aat peraga. Guru jugamengguna:
kan beberapaistilah jawadalam memperkuat
penanaman pendi dikan karakter tujuannyaagar
dapat menimbulkan maknamendalam padasis-
wa. Adabeberapakarakter yang sering ditanam-
kan oleh guru dalam pembel gjaran Bahasa I n-
donesiayaitu semangat, mandiri, jujur, tanggung
jawab, pantang menyerah, kompetis, dan maju.

Pelaksanaan dan hasi| pendidikan karakter
tidak terlepasdari guru dalam hd pemberianma-
teri pembelgaran di kelas. Guru dalam menyam-
paikan materi pembegaran harusmemikirkanout
put yang dihasiIkan sesual dengan haragpan. Pem-
belgjaran yang dilakukan yang pada akhirnya
meningkatkan kompetens pesertadidik. Kesuk-
sesan penggar dikelas sangat dipengaruhi oleh
proses pembel gjaran yang berlangsung. Salah
satu carayang dapat dilakukan adal ah dengan
menergpkan pembe garan aktif. Dengan pembe-
lgaran aktif akan memperkuat penanaman pen-
didikan karakter pada siswa. Jadi pendidikan
karakter tidak terlepasdari pembelgjaran aktif.

Betapa pentingnya model atau strategi
pembel gjaran aktif dalam suatu pembel gjaran.
Model atau strategi pembel gjaran aktif tersebut
diadakan gunamembuat suasanabelgar |ebih hi-
dup. Dengan pembe garan aktif pesertadidik di-
g ak turut sertadalam dalam semua proses pem-
belgjaran tidak hanyamental, pikiran danrasa,
akan tetapi jugamelibatkan fisik. Dengan cara
ini biasanyapesertadidik akan merasakan sua-
sanayang menyenangkan sehinggahasil belgjar
dapat dimaksma kan.

RencanaPd aksanaan Pembe garan (RPP)
yang dipersiapkan guru kelas1V SD Muham-
madiyah 10 Surakartasudah mengandung pem-
bel g aran aktif yang terletak padalangkah pem-
belgarannya. Pembel gjaran Bahasalndonesia
kelas1V di SD Muhammadiyah 10 Surakarta
menggunakan metode pembel g aran aktif namun
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belum bervarias. Padasaat observas caraguru
mel aksanakan pembel gjaran aktif yaitu dengan
mel akukan penilaian dengan caraperforma di
depan kelas. Yang sebelumnyasecaraindividu
sswamengerjakantugasdari guru. Karenaguru
tidak mewgjibkan untuk performa di depankelas
makahanyabeberagpas swayang tekun menger-
jakantugastersebut. Interaks dalam pembela-
jaran pun kurang menyeluruh dan maksimal,
hanya sebagian siswayang memperhatikan se-
dangkan sebagian lainnya tidak fokus dalam
pembel gjaran. Siswamerasabosan, kurang ter-
motivas dan kurang tertuju terhadap pembela
jaranyang dilaksanakan guru. Hal ini terlihat dari
kurangnya keberanian siswa dalam bertanya,
menjawab, dan menyatakan pendapat meskipun
beberapakali guru memancing dengan menga-
jukan bebergpapertanyaan. Pembdgarandirasa
kurang bermaknakarenakurang didukung de-
ngan sumber belgjar yang bervariasi dan alat
peragayang mendukung. Pembelgaran yang di-
|aksanakan guru kurang dapat mengoptimali-
sasikan potensi pesertadidik sehingga peserta
didik kurang dapat mencapa kompetens secara
maksimal. Kompetens yang kurang maksimal
tersebut terlihat dari hanyabeberapasiswayang
mampu menyelesaikan tugasdari guru.

Pada dasarnya pembel gjaran aktif beru-
sahamemperkuat pemahaman siswadan respon
pesertadidik ddam pembe garan. Sehinggapro-
sespembdgaranmenjadi hd yang menyenangkan
dantidak menjadi ha yang membosankan bagi
mereka. Selainitu pembeal gjaran aktif jugadi-
maksudkan untuk menjagaperhatian s swauntuk
tetap tertuju padapembel g aran.

Pembelgjaran Bahasalndonesiakelas1V
SD Muhammediyah 10 Surakartakurang menarik
dan menyenangkan. Karenaguru belum mel ak-
sanakan pembel garan yang aktif yang bervarias
dan tanpamenggunakan dat peraga. Guru kurang
dapat memotivas siswadan kurang dapat me-
munculkan suasanagembiraddam pembe garan.
Pembel gjaran yang menyenagkan adal ah pem-

bel garan yang didalamnyaadacerita, nyanyian,
tantangan dan pemenuhanrasaingintahu sisva
Namun belum diterapkan pada pembelgjaran
Bahasalndonesiakdas|V SD Muhammadiyah
10 Surakarta

Pembel g aran yang aktif sudah tentu me-
nyenangkan. Dan dengan pembe garanyang aktif
dan menyenangkan tentu akan mudah bagi guru
untuk menanamkan pendidikan karakter pada
siswa Namun padakenyataannyabe um dilaksa
nakan secaramaksimal padamatapelgjaran Ba
hasalndonesiadi kelas1V SD Muhammadiyah
10 Surakarta. Hal tersebut mengakibatkan hanya
beberapa siswayang dapat mencapai indikator
pencapaian.

Padasaat observas pembelgjaran Bahasa
IndonesakdaslV SD Muhammadiyah 10 Sura-
karta penilaian yang dilakukan guru sebagai
berikut:

Tabel 1: Indikator, Teknik Penilaian, dan
Bentuk Instrumen

Indikator Teknik Bentuk
Pencapaian | Penilaian Instrumen
Menulis Tertulis | Tertulisdan
surat untuk penampilan
teman
sebaya

Pembelgjaran aktif dan menyenangkan
selain mempermudah penanaman pendidikan
karakter padasiswaada ah mengurangi bahkan
menghilangkan beban psikologissswatentunya
akan mengefektifkan sekdigusmengefesiengkan
aktivitasbdgar menggar di kelas. Makadibutuh-
kan kerjasamayang kompak di ddam pembela
jaranantaraguru dan sswa. Daampembegaran
harus terjadi interkasi intensif antar berbagai
komponen sistem pembel gjaran.

Beberapa kendal a penerapan pembela-
jaran Bahasalndonesiayang berkarakter, aktif
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dan menyenangkankeaslV di SD Muhamma-
diyah 10 Surakartadi antaranya:

a8 Sekolah

SD Muhammadiyah 10 Surakarta
kelasV memiliki ruang kelasyang sangat
sempit dengan siswayang banyak. Kondisi
kelas yang sempit tersebut menyebabkan
siswakurang bebas dan suasanayang tidak
nyaman apabila hari semakin siang. Hal
inimenyebabkan guru harus mempertim-
bangkan Iebih lanjut untuk mengadakan
pembelgaran yang aktif dan bervariasi
misalnyametode berkelompok.

Fasllitaspembe garandi SD Muham-
madiyah 10 Surakarta belum memadai
terutamauntuk menggunakan mediapem-
belgjaran berbasis I T, seperti LCD. LCD
measih harusbergantian denganguruyanglain
dalam hal pemakaiannya. Hal ini menjadi
kendal a sebab pembel gjaran tidak bisase-
tiap saat menerapkan pembelgjaran yang
kontekstual berbasisIT.

b) Guru

Beberapakendaayang dialami guru
dalam menciptakan pembel gjaran Bahasa
Indonesiayang berkarakter, aktif dan me-
nyenangkan, antaralain: guru kurang dapat
menge oladan menguasal kel asapabilamen-
desain pembelgaran di kelasmenjadi pem-
bel gjaran aktif dan menyengkan. Kelasyang
sempit dengan siswayang banyak menga-
kibatkan guru menjadi sulit mengendalikan
siswajikamenggunakan pembegaranyang
aktif.

Guru kurang dapat mengoptimalisas-
kansumber belgar lain dan dat peragayang
mendukung terci ptanyapembel gjaran aktif
dan menyenangkan. Alat peragadismpandi
tempat yang tidak cukup mudah untuk meng-
gunakannya (di ruang perpustakaan yang
tempatnyaberbedadengan lingkungan seko-
lah). Hal ini mengakibatkan gurutidak setigp

Saat menggunakan aat peragayang sebenar-
nyadapat sangat membantu pembelgaran
Bahasalndonesia.
c) Sswa

SD Muhammeadiyah 10 Surakartater-
letak di daerah pinggiran Surakartasehingga
adabebergpas swayang belum pernah me-
lihat media-mediapembe garanyang mena-
rik, atraktif, maupun berbasisI T. Sehingga
ketika guru menggunakan media pembe-
lgjaran yang baru, banyak siswayangingin
mencoba sehinggawaktu pembel garan ba-
nyak tersita. Siswapun tidak hanyasekadar
mencobanamun mengganggu jaannyame-
diapembelgjaran, sebagai contoh menutupi
lampu LCD, berlari-larian di depan lampu
LCD, danlain sebagainya.

Siswa lebih tertarik belgjar untuk
mempers apkan matapelgaran yang susah,
seperti matematika. M atapel gjaran bahasa
Indonesiadianggap matapel garanyang mu-
dah sehinggamerekatidak terlau semangat
untuk mengikutinya. Anggapan bahwa
bahasal ndonesiamudah sanget terlihat pada
sikap sswaketikaprosespembel g aran ber-
langsung.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulanyang dapat ditarik dari hasil pene-
litianini, yakni: implementas pembelgaranyang
berkarakter, aktif, dan menyenangkan padamata
pelgjaran Bahasalndonesiadi kelasIV SD Mu-
hammadiyah 10 Surakartadapat dicermati dari
tigakegiatan, yakni: perencanaan pembel gjaran,
pel aksanaan pembelgaran, dan evaluas pembe-
lgjaran. Perencanaan pembe garantelahtersedia
silabusdan RPP, pel aksanaan pembdgarantelah
sesual RPP namun kurang adavarias dalam pe-
nergpan metode, dan padaevauas pembegaran
gurutelah menyusunrubrik danformat penilaian
dalamRPP.
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Kendaa-kendalayang dihadapi untuk me- Saran untuk guru dan pihak sekolah untuk
nerapkan pembel gjaran yang berkarakter, aktif, memanfaatkan alat-alat peraga sekolah dengan
dan menyenangkan padamatapelgaranBahasa  memberikan aksesyang lebih mudah bagi guru,
Indonesiadi kelas1V SD Muhammadiyah 10  misalnyadengan menempatkan A PE di tempat
Surakartaantaralain: kendaladari sekolah, guru,  yang dekat dengan pembelgjaran.
dansiswa.
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